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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Metode Penelitian dan Desain Penelitian  

3.1.1 Metode Penelitian  

Ragam metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe kuantitatif 

dengan model kuasi-eksperimen. Metode kuasi-eksperimen adalah metode yang 

digunakan untuk meneliti pengaruh atau hubungan kausalitas dengan cara 

membandingkan hasil dari dua kelompok. Kedua kelompok tersebut adalah 

kelompok eksperimen atau kelompok yang diberikan perlakuan dan kelompok 

kontrol atau kelompok yang tidak diberikan perlakuan.  

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Scramble yang diterapkan pada kelas eksperimen dan penerapan 

model pembelajaran konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol sedangkan, 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis aspek word 

mechanism, aspek vocabulary dan pengaruh interaksi antara aspek word 

mechanism dengan aspek vocabulary. Hubungan antar variabel dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Bagan 3.1  

Hubungan Antar Variabel Penelitian 
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Berdasarkan pada bagan 3.1 hubungan antar variabel dalam penelitian ini 

terbagi menjadi beberapa hubungan. Hubungan yang pertama, yaitu hubungan 

yang terbentuk pada Kelas Eksperimen, yaitu perbedaan keterampilan menulis 

bahasa Inggris aspek word mechanism dan vocabulary yang mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran scramble. Kemudian hubungan yang 

kedua, yaitu perbedaan keterampilan menulis bahasa Inggris aspek word 

mechanism dan vocabulary yang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran group investigation. 

3.1.2 Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian menggunakan desain 

penelitian kelompok tak setara. Peneliti memilih dua kelompok yang terbagi 

menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang memiliki peluang 

tidak setara dalam beberapa aspek yang diukur dalam penelitian ini Desain ini 

menggunakan kelompok eksperimen yang akan diberikan perlakuan dan 

kelompok kontrol yang diberikan perlakuan yang berbeda.  

Pada desain ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan tes 

awal atau pretest (O1) kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakuan (X) 

sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. Setelah itu, kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diberikan tes akhir atau postest (O2). Adapun 

gambaran umum mengenai pelaksanaan desain penelitian ini dapat dilihat sebagi 

berikut :  

Kelompok 

Eksperimen 

O1 X O2 

Kelompok Kontrol O1  O2 

Ali (2014, hal. 308) 

Keterangan :  

O1 : Tes sebelum diberikan perlakuan (pretest)  

O2 : Tes sesudah diberikan perlakuan (posttest)  

X1 : Perlakuan dengan menerpakan model pembelajaran Scramble 
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X2 : Perlakuan dengan menerpakan model pembelajaran Group 

Investigation 

Pengaruh (X) diamati pada situasi yang lebih terkontrol yaitu dengan 

membandingkan nilai gain dari posttest – pretest pada kelompok eksperimen 

dengan nilai gain dari posttest – pretes pada kelompok kontrol.  

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian  

Populasi digunakan sebagai sumber data penelitian secara keseluruhan. 

Populasi merupakan sekumpulan objek, orang atau keadaan dan pemilihan 

populasi dilakukan dengan melihat sekumpulan objek yang memiliki karakteristik 

umum yang sama. Madrasah Aliyah yang dijadikan populasi dalam penelitian ini 

yaitu Madrasah Aliyah Darul Arqam Putri Kelas XI. Alasan diambilnya populasi 

dari sekolah tersebut karena memiliki karakteristik yang homogen dengan asumsi 

jumlah siswa dalam kelas kontrol dan eksperimen sama, Penelitian ini berlokasi di 

Madrasah Aliyah Darul Arqam Muhammadiyah Garut Provinsi Jawa Barat. 

dipilih sebagi tempat penelitian dikarenakan sekolah tersebut merupakan sekolah 

yang berbasis islam, memiliki kurikulum tambahan dibanding sekolah yang lain, 

dan memiliki masalah dalam proses pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris, 

terutama dalam peningkatan keterampilan menulis siswa yang masih belum 

menyeluruh. Pemilihan populasi tersebut dikarenakan seluruh peserta didik kelas 

XI memiliki karakteristik umum yang sama yaitu peserta didik yang akan 

mempelajari Bahasa Inggris materi teks deskriptif.  

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel digunakan sebagai sumber data penelitian secara lebih terperinci 

yang diambil dari populasi penelitian. Pengambilan sampel tersebut dilakukan 

dengan cara pengambilan bagian dari suatu populasi. Karakteristik sampel yang 

diambil untuk penelitian ini, merupakan perwakilan karakteristik dari populasi. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel jenuh karena 

jumlah seluruh sampel sama dengan jumlah populasi dalam penelitian ini. 
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  Tabel 3.1 

Sampel Penelitian 

Kelas XI IPA 1 Putri 34 

Kelas XI IPA 2 Putri 34 

Jumlah 68 

  

3.3 Definisi Operasional 

3.3.1 Keterampilan Menulis Teks Deskriptif 

Pada penelitian ini, terdapat variabel yang menjadi fokus utama 

dilaksanakannya penelitian. Variabel terikat dalam penelitian yang telah 

diidentifikasikan secara teori pada bab sebelumnya kemudian didefinisikan secara 

operasional, agar tidak timbulnya kesalahan dalam penggunaan kata pada 

penelitian, maka dari itu definisi operasional variabel terikat dalam penelitian ini 

sebagai berikut:   

Keterampilan menulis teks deskriptif adalah nilai yang menggambarkan 

kemampuan siswa dalam mengkoknversikan pemikiran tentang suatu objek atau 

peristiwa menjadi sebuah karya tulis pada mata pelajaran Bahasa Inggris. 

Keterampilan menulis teks deskriptif yang diteliti meliputi beberapa indikator 

yang diujikan kepada siswa. Aspek yang diukur dalam keterampilan menulis teks 

deskriptif mata pelajaran Bahasa Inggris yaitu aspek word mechanism dimana 

siswa dapat menggambarkan suatu objek atau peristiwa ke dalam teks tulisan 

dengan menggunakan struktur yang sesuai yakni identifikasi dan deskripsi, siswa 

menggunakan kalimat umum dalam point identifikasi, siswa menggunakan 

kalimat penjelas baik secara fisik objek maupun kebiasaan dan kegunaan objek 

yang dideskripsikan, siswa dapat mengklasifikasikan topik yang dibahas sesuai 

dengan jenis populasi objek yang ditulisnya, dan siswa tidak menggunakan kata 

ganti yang bersifat narrative text pada karya tulisnya. Aspek kosa kata atau 

vocabulary yang diukur melalui penggunaan bentuk kata yang sesuai dengan 

objek yang dideskripsikan oleh penulis umumnya pronoun yang digunakan dalam 

bentuk present tense.  
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3.4 Pengembangan Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian pretest dan 

posttest berupa uraian bebas yang dibuat berdasarkan pada indikator-indikator 

dalam mengukur keterampilan menulis teks deskriptif aspek word mechanism, 

dan aspek vocabulary. Tes uraian yang diberikan sebanyak sepuluh soal dimana 

siswa secara fleksibel dapat mendeskripsikan idenya pada teks sesuai dengan 

pedoman yang berlaku. Instrumen penelitian tersebut digunakan untuk mengukur 

sejauhmana peningkatan keterampilan menulis teks deskriptif peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Scramble. Penilaian yang 

diberikan peneliti pada penelitian ini menggunakan skala rubrik dengan ukuran 

skala pada rubrik ini adalah: 0-4, 4 (tingkat mahir), 2 dan 3 (tingkat menengah), 1 

(tingkat dasar), dan 0 (tingkat bawah) 

3.5 Pengujian Parameter Penelitian 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji kevalidan instrumen yang digunakan pada penelitian, menggunakan 

derajat kesesuaian antara data yang dikumpulkan dengan maksud dari 

pengumpulan data. dalam penelitian ini, uji kevalidan yang dilakukan adalah 

sebagi berikut :  

1) Uji validitas isi  

Uji validitas isi digunakan untuk mengetahui kerelevan instrumen dengan 

tujuan dilakukannya penelitian. Uji kevalidan isi diberikan kepada para ahli 

sebagai expert judgement mengenai isi konten dan butir-butir soal yang telah 

dirumuskan. Uji validitas isi diberikan kepada bidangnya masing-masing yaitu 

pendidik kelas XI yaitu Yusep, M.Pd, expert judgement mengenai isi konten butir-

butir soal beserta rubrik penilaian yang telah dirumuskan diberikan kepada Dosen 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris yaitu Drs. Eki Qushay, M.A.  

2) Uji validitas kriteria  

Pada uji validitas kriteria, kriteria yang digunakan adalah nilai kelompok 

uji coba instrumen yang berasal dari pendidik kelas XI mata pelajaran Bahasa 

Inggris. Pengujian tersebut dilakukan dengan analisis korelasi. Peneliti 
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mengkorelasikan nilai uji coba instrument peserta didik yang berjumlah 40 peserta 

didik dengan daftar nilai mata pelajaran Bahasa Inggris yang didapat dari 

pendidik dengan. Koefisien korelasi yang di dapatkan merupakan gambaran 

derajat kevalidan kriteria instrumen yang diuji coba. Kriteria suatu instrumen 

penelitian dikatakan valid dengan menggunakan teknik yaitu apabila koefisien 

korelasi validitas     > r tabel.  r tabel diperoleh dengan melihat jumlah sampel 

yang diujicobakan dan derajat kebebasan maka r tabel yang diperoleh adalah 

0,2573 dengan derajat kepercayaan 95%. Analisis korelasi menggunakan teknik 

korelasi Product Moment dengan formula sebagai berikut :  
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Keterangan : 

    = koefisien korelasi  

   = Jumlah sampel  

    = Skor asli X  

    = Skor asli Y  

Furqon (2014, hlm. 103)  

Hasil perhitungan untuk uji validitas kriteria dengan mencari koefisien 

korelasi dari kedua nilai kelompok uji coba didapatkan nilai sebesar             

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas diperukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dari sebuah 

instrumen. Tingkat konsistensi tersebut menunjukan derajat ketetapan skor tes 

yang didapatkan kelompok uji  coba bila instrumen yang digunakan untuk tes 

akan sama hasilnya jika tes tersebut dilakukan lagi pada kelompok uji coba yang 

sama. Instrumen dikatakan reliabel jika kelompok memperoleh nilai yang sama 

ketika tes digunakan berulang.  
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Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan merupakan instrumen 

dengan bentuk tes uraian sebanyak 10 soal dan menggunakan penilaian skala, 

maka rumus yang digunakan untuk menguji derajat reliabilitas instrument 

menggunakan teknik Cronbanch Alpha karena pada penelitian ini instrumen yang 

digunakan berupa tes uraian yang penyekoran tesnya tidak bersifat dikotomi . 

Formula teknik Cronbanch Alpha sebagai berikut :  

   
 

   
(   

∑    

   
) 

Keterangan :  

 α = koefisien alpha yang menggambarkan derajat kereliabelan tes  

 K = jumlah butir-butir soal  

   ² = jumlah variansi dari setiap butir soal  

   ² = variansi total dari tes itu  

Ali (2014, hlm.165) 

 Hasil perhitungan untuk uji reliabilitas koefisien derajat kereliabelan tes 

dari nilai kelompok uji coba didapatkan nilai sebesar α = 0,74. 

3.6 Prosedur Penelitian  

Prosedur pelaksanaan penelitian merupakan suatu langkah-langkah yang 

akan dilakukan dalam menyelesaikan penelitian. Langkah-langkah tersebut berupa 

empat tahapan sebagai berikut : 

1) Tahap persiapan  

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mencari permasalahan yang akan 

diteliti, sehingga dapat dijadikan acuan dalam perumusan judul penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, perumusan asumsi dasar dan hipotesis, 

memilih metode penelitian, menentukan variabel penelitian, dan menentukan 

instrumen penelitian. Untuk memperkuat penelitian diperlukan kajian teori dan 

landasan yang mendukung mengenai penelitian yang akan diangkat dan menguji 

tempatyang dijadikan sebagi objek penelitian.  

2) Tahap pelaksanaan  
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Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan penelitian dengan terjun 

langsung ketempat yang dijadikan sebagi objek penelitian yaitu di Madrasah 

Aliyah Darul Arqom Muhammadiyah Garut kelas XI, berikut merupakan langkah-

langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanan :  

a) Kelas eksperimen  

(1) Memberikan soal pretest kepada kelas eksperimen  

(2) Menyampaikan materi dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Scramble 

(3) Meberikan posttest  

b) Kelas kontrol  

(1) Memberikn soal pretest kepada kelas kontrol  

(2) Menyampaikan materi dengan menggunakan model pembelajaran 

Konvensional 

(3) Memberikan posttest 

3) Tahap pengolahan data hasil penelitian  

Setelah mengambil data dilapangan dengan melakukan penelitian, kemudian 

data tersebut diolah menggunakan rumus statistik yang telah ditentukan dan 

menguji hipotesis, serta menarik kesimpulan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan.  

4) Tahap pembuatan laporan penelitian  

Selah tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengolahan data 

dilakukan, kemudian selanjutnya menyajikan hasil penelitian dalam bentuk karya 

tulis yang disebut dengan skripsi. Kemudian diberikan kepada tim penguji sidang 

untuk ditinjau dan diberi penilaian 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

sesuai atau relevan sebagi cara pemecahan masalah yang diteliti. Menurut Ali 

(2014, hlm. 155) “analisis data merupakan salah satu langkah penting untuk 

memperoleh temuan-temuan hasil penelitian karena data akan menuntun peneliti 

kearah temuan ilmiah dianalisis dengan teknik-teknik yang tepat”. Peneliti 
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melaksanakan proses uji hipotesis yang pada penelitian ini dengan menggunakan 

rumus uji-t. Pelaksanaan uji-t dapat terlaksana apabila data berdistribusi normal 

dan data homogen. Analisis pengujian data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 

Kondisi data yang memiliki jumlah sampel yang sama pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen maka data dikatakan dalam kondisi yang homogen. 

Sebelum, melaksanakan proses uji-t peneliti melakukan pengujian pada data yaitu 

uji normalitas. Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk memeriksa 

normalitas distribusi data yang diperoleh dari sampel penelitian. Setelah 

melakukan uji normalitas maka dilakukan uji homogenitas untuk melihat kondisi 

sampel berasal dari populasi yang sama. Kemudian setelah melakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas dilakukan uji-t untuk menganalisis hipotesis pada 

penelitian ini. Pelaksanaan uji-t dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t (t-

test) independent. Data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan 

membandingkan nilai gain dari posttest – pretest pada kelompok eksperimen 

dengan nilai gain dari posttest – pretest dari kelompok kontrol.  Uji hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui apakah    dapat diterima atau ditolak dan apakah 

hipotesis alternative    dapat diterima atau dapat ditolak. Kriteria pengujian 

hipotesis yaitu jika nilai         <        maka    diterima dan    ditolak 

sedangkan, jika nilai signifikansinya         >       maka    diterima dan    

ditolak. 


